




1.1 Latar Belakang 
Kemajuan Ilmu Pengetahuan pada bidang kesehatan menyebabkan 
komunikasi memiliki peranan penting dalam memberikan asuhan keperawatan. 
Keperawatan pada intinya adalah sebuah proses interpersonal, maka perawat yang 
kompeten harus menjadi seorang komunikator yang efektif, dan setiap perawat 
mempunyai tanggung jawab untuk memperhatikan kemampuannya pada bidang 
tersebut. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya hanya sedikit perawat yang 
melaksanakan proses komunikasi secara efektif. Perawat sering melaksanakan 
proses komunikasi yang hanya berfokus pada tugas saja, bukan terfokus kepada 
kebutuhan pasien di rumah sakit.  
Bentuk komunikasi yang sering dilakukan perawat adalah komunikasi satu 
arah kepada pasien. Akibatnya secara tidak langsung komunikasi antara perawat   
kepada pasien jadi terbatasi, pasien jadi susah untuk mengungkapkan perasaannya 
kepada perawat, dan akibat lainnya perawat akan mengalami kesusahan dalam 
mengatasi persoalan kesehatan pasien.  
Walaupun perawat sudah mengerti bagaimana cara berkomunikasi yang 
efektif kepada pasien, dalam pelaksanaanya terkadang perawat masih tidak 
mampu melakukannya dengan baik. Hal ini disebabkan adanya hambatan yang 
muncul, baik yang datang dari pasien maupun dari perawat (Suryani, 2005:5).  
Pada Majalah  Perumah Sakitan No. 34 PPNI (Persatuan Perawat Nasional 
Indonesia) menjelaskan bahwa biasanya perawat  dan  rumah  sakit  yang ada di  
Indonesia  masih  kurang  berkomunikasi  kepada  pasiennya. Setelah ditelusuri 
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lebih lanjut, salah satu penyebab  yang  paling  banyak mengakibatkan masyarakat 
kecewa adalah akibat proses komunikasi  antara  perawat kepada pasien dan 
keluarga pasien yang belum maksimal.  
Adanya pandangan masyarakat terhadap pelayanan yang kurang baik pada 
sejumlah rumah sakit bukan tanpa alasan, hal tersebut disampaikan oleh Menteri 
Kesehatan (Menkes) RI, Nila Djuwita F Moeloek, yang menyatakan bahwa, 
masyarakat Indonesia masih banyak yang mengeluh terkait pelayanan di rumah 
sakit. Akan tetapi dalam menjalankan pelayanannya, rumah sakit tidak hanya 
bertujuan mencari keuntungan semata, pihak rumah sakit masih terikat dengan 
berbagai aturan kesehatan yang disebut kode etik profesi medis, sehingga pihak 
rumah sakit juga mempunyai prinsip kemanusiaan yang diwajibkan oleh negara 
untuk dijalankan.  
Mengenai komunikasi terapeutik, peneliti menjumpai penelitian sebelumnya 
yang membahas permasalahan komunikasi terapeutik. Penelitian tersebut 
dilakukan oleh Luki Rintanto pada tahun 2014, mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Brawijaya. Penelitian ini membahas mengenai bagaimana proses 
komunikasi terapeutik perawat dalam mempersuasi pasien untuk beraktivitas di 
Rumah Sakit Jiwa Menur Provinsi Jawa Timur. Hasil dari penelitian  menyatakan 
bahwa ada keterkaitan antara komunikasi terapeutik yang dilakukan perawat 
dengan keinginan sembuh bagi pasien. Bentuk dari komunikasi terapeutik perawat 
melibatkan komunikasi interpersonal baik secara verbal maupun nonverbal. 
Melalui pesan yang disampaikan, perawat akan mempersuasi pasien untuk 




Selain itu, peneliti juga menemukan penelitian yang membahas mengenai 
hubungan penerapan komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan pasien pada 
RSUD dr. Rasidin Padang. Penelitian ini dilakukan oleh Chichi Hafifa pada tahun 
2017, mahasiswa Stikes Padang. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 
sebanyak 64% pasien tidak merasa puas dengan pelaksanaan komunikasi 
terapeutik perawat. Sementara itu sebanyak 74% perawat kurang melakukan 
komunikasi terapeutik pada pasien rawat inap Interne RSUD dr. Rasidin Padang  
Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa semakin baik komunikasi 
terapeutik yang dilakukan perawat, maka kemungkinan pasien untuk sembuh 
lebih cepat juga meningkat, selain itu pasien dan keluarga pasien juga akan 
merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan rumah sakit. Sebaliknya 
penerapan komunikasi terapeutik yang kurang baik menyebabkan kurang puasnya 
pihak keluarga atas pelayanan yang diterima selama berada di rumah sakit. 
Pada penelitian ini, observasi awal dilakukan secara langsung oleh peneliti 
pada Hari Jumat, 8 Februari 2019 di RSUD dr. Rasidin Pada bangsal anak, 
peneliti juga melakukan proses wawancara kepada perawat dan keluarga pasien. 
Hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa salah satu bentuk peningkatan mutu 
pelayanan dari segi komunikasi terapeutik yang telah dilakukan perawat bangsal 
anak adalah dengan cara melakukan persiapan sebelum bertemu pasien dan 
melakukan evaluasi setelahnya. Hal tersebut dibenarkan oleh  salah satu keluarga 
pasien di bangsal anak yang menyatakan bahwa perawat pada bangsal tersebut 
telah melakukan proses komunikasi dengan cukup baik kepada pihak keluarga.  
RSUD dr. Rasidin Padang merupakan salah satu rumah sakit yang terletak 
pada daerah aman bencana Tsunami. Sejak resmi menjadi RSUD kelas C pada 
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tahun 2009, rumah sakit milik pemerintah Kota Padang tersebut terus menjalani 
proses perkembangan. Baik dalam bentuk pembangunan fisik seperti bangunan 
serta peralatan pendukung operasional sebagai rumah sakit, maupun 
pengembangan dan peningkatan kualitas juga kualifikasi sumber daya manusianya 
agar pelayanan yang diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan dapat 
dilakukan secara maksimal dan sesuai dengan harapan masyarakat.  
Tabel 1.1 Jumlah Kunjungan Pasien Rawat Inap Bangsal Anak RSUD dr. 





Sumber: Unit Rekam Medis RSUD dr. Rasidin Padang 
 
Tabel di atas menunjukan jumlah kunjungan pasien rawat inap pada bangsal 
anak RSUD dr. Rasidin Padang selama dua tahun terakhir. Peningkatan jumlah 
pasien di bangsal ini bukan karena adanya peningkatan fasilitas yang memadai. 
Selama dua tahun terakhir hanya terdapat satu penambahan kasur pada bangsal 
tersebut, awalnya berjumlah 22 kasur pada tahun 2017, lalu bertambah menjadi 23 
kasur yang disediakan pada tahun 2018.  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti, perawat menjelaskan bahwa bangsal 
anak belum banyak melakukan peningkatan pada fasilitas ruangan, akan tetapi 
bangsal anak telah melakukan peningkatan pada kualitas keperawatannya. Selama 
dua tahun terakhir kualitas pelayanan oleh perawat meningkat dengan baik 
sehingga kepercayaan masyarakat terhadap bangsal anak juga bertambah. Hal 




2017 242 134 108 
2018 360 197 163 
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menjalankan pelayanan yang komprehensif, berkualitas yang mengacu kepada 
Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan Pelayanan Publik.  
Melalui peningkatan mutu pada kualitas pelayanan yang dilakukan rumah 
sakit, hal tersebut membuat padangan masyarakat terhadap rumah sakit milik 
pemerintah akan lebih baik lagi, sehingga dapat meningkatkan jumlah kunjungan 
pasien setiap tahunnya terutama pada bangsal anak. Kualitas keperawatan diukur 
dari kompetensi perawat yang artinya perawat memiliki keahlian serta 
pengetahuan yang dibutuhkan untuk memberikan pelayanan (Nursalam, 2014:17). 
 Perawat merupakan salah satu anggota tim kesehatan yang memegang 
posisi penting untuk membantu orang tua dalam menghadapi permasalahan yang 
berkaitan dengan perawatan anak di rumah sakit, karena perawat berada di 
samping pasien dan memberikan pelayanan keperawatan (Nurjanah, 2005:3). 
Kondisi pasien yang tidak stabil dan umumnya mengalami penurunan kesadaran, 
menjadikan keluarga sebagai pihak penting dalam pembuat keputusan yang 
berkaitan dengan tindakan keperawatan. Dikarenakan kondisi tersebut, tentunya 
dibutuhkan komunikasi yang efektif antara perawat, pasien dan keluarga Pasien. 
Komunikasi yang efektif ditandai dengan adanya pengertian, dapat 
mempengaruhi sikap, meningkatkan hubungan sosial yang baik, dan pada 
akhirnya menimbulkan suatu tindakan (Rakhmat, 2008:13). Pada dunia kesehatan, 
komunikasi terapeutik merupakan salah satu bentuk komunikasi yang digunakan 
oleh perawat untuk berkomunikasi kepada pasien. Komunikasi terapeutik 
memiliki peranan penting dalam membantu seorang pasien dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi dan sebagai terapi (Supriyanto, 2010:252).  
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Komunikasi jenis ini tidak sama dengan jenis komunikasi lainnya. Jika pada 
komunikasi yang selalu kita gunakan sehari-hari atau komunikasi sosial tidak 
mempunyai tujuan tertentu dan biasanya pelaksanaan komunikasi terjadi begitu 
saja, akan tetapi pada komunikasi terapeutik perawat ada tujuan yang akan 
dicapai, yaitu sebagai terapi bagi kesembuhan pasien. Hal tersebutlah yang 
menyebabkan pelaksanaan pada komunikasi terapeutik harus direncanakan dan 
dipikirkan dengan baik.  
Perawat yang memiliki keterampilan berkomunikasi secara terapeutik tidak 
saja akan mudah menjalin hubungan rasa percaya dengan pasien, akan tetapi bisa 
memberikan kepuasan profesional dalam pelayanan keperawatan dan 
meningkatkan citra profesi keperawatan serta citra rumah sakit. Komunikasi 
menjadi sangat penting karena sebagai sarana untuk  koordinasi dan kerjasama 
dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini diberi judul “Komunikasi 
Terapeutik Perawat Pada Pasien Rawat Inap Bangsal Anak RSUD dr. 
Rasidin Padang” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, bagi seorang perawat 
sangatlah penting memiliki pengetahuan dan kemampuan terkait komunikasi 
terapeutik ketika berhadapan dengan pasien. Sehingga rumusan masalah dari 
penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah bagaimana Komunikasi Terapeutik 





1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan proses komunikasi terapeutik yang dilakukan 
perawat pada pasien rawat inap RSUD dr. Rasidin Padang. 
2. Untuk menjelaskan hambatan yang terjadi selama proses komunikasi 
terapeutik dilakukan oleh perawat kepada pasien bangsal anak 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca dalam 
bidang komunikasi terapeutik perawat pada pasien rawat inap di rumah sakit, serta 
bisa menjadi bahan referensi kepada mahasiswa Ilmu Komunikasi yang ingin 
meneliti lebih dalam mengenai komunikasi Terapeutik perawat. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan kepada tenaga 
keperawatan yang ada di Rumah Sakit dan bangsal anak terkait pentingnya 
menjalankan komunikasi terapeutik sesuai dengan proses terapeutik kepada pasien 
dan keluarga pasien agar efektifitas dari komunikasi bisa dicapai sebagai bagian 
dari proses penyembuhan di ruang rawat inap. 
 
 
